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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi peningkatan target angkutan pupuk melalui
optimalisasi sistem voyage charter di PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG). Sistem ini dipilih karena
fleksibilitasnya dalam menyesuaikan kebutuhan pengangkutan berdasarkan ketersediaan muatan.
Metode yang digunakan adalah mix method dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan kuesioner, serta dianalisis menggunakan pendekatan SWOT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kekuatan utama perusahaan terletak pada dukungan regulasi sebagai anak
perusahaan BUMN dan pengalaman dalam distribusi pupuk. Namun, keterbatasan armada kapal sendiri
dan ketergantungan pada penyewaan kapal pihak ketiga menjadi kelemahan signifikan. Peluang besar
hadir dari meningkatnya permintaan pupuk nasional, tetapi terdapat ancaman berupa cuaca ekstrem
dan fluktuasi biaya sewa kapal. Strategi yang dihasilkan antara lain menjalin kemitraan strategis, investasi
bertahap pada armada sendiri, serta optimalisasi sistem logistik untuk mengurangi risiko gangguan
distribusi. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam pengambilan keputusan strategis
perusahaan untuk mencapai efisiensi dan peningkatan volume angkutan pupuk secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Angkutan Pupuk, Optimalisasi, Strategi, SWOT, Voyage Charter

Copyright @ Imas Aulia Nabila Putri, Romanda Annas Amrullah, Teguh Pribadi, Rizgi Aini Rakhman



https://j/
https://j-innovative.org/index.php/Innovative
https://j-innovative.org/index.php/Innovative

Abstract

This study aims to analyze the strategy to increase fertilizer transportation target by optimizing the
voyage charter system at PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG). This system was chosen because of its
flexibility in adjusting transportation needs based on cargo availability. The method used is a mix method
with data collection techniques through observation, interviews, and questionnaires, and analyzed using
the SWOT approach. The results of the study indicate that the company's main strength lies in regulatory
support as a subsidiary of a BUMN and experience in fertilizer distribution. However, the limitations of
its own fleet and dependence on third-party ship rentals are significant weaknesses. Great opportunities
arise from the increasing demand for national fertilizer, but there are threats in the form of extreme
weather and fluctuations in ship charter costs. The resulting strategies include establishing strategic
partnerships, gradual investment in our own fleet, and optimizing the logistics system to reduce the risk
of distribution disruptions. This research is expected to be a reference in making strategic decisions for
companies to achieve efficiency and increase the volume of fertilizer transportation sustainably.

Keywords: Fertilizer Transportation, Optimization, Strateqy, SWOT, Voyage Charter

PENDAHULUAN

Sebagai negara kepulauan dengan garis pantai terpanjang di dunia, Indonesia
memiliki lebih dari dua pertiga luas wilayahnya berupa lautan, menjadikannya sebagai
negara yang sangat strategis secara geostrategis. Indonesia mengendalikan sekitar 40% lalu
lintas perdagangan internasional melalui perairannya, yang merupakan kekuatan besar
dalam mendukung perekonomian negara. Transportasi laut, sebagai moda transportasi
yang efisien, memiliki peran vital dalam logistik Indonesia, terutama karena negara ini terdiri
dari 17.000 pulau. Transportasi laut di Indonesia, terutama yang dilakukan oleh PT Pupuk
Indonesia Logistik, menjadi bagian penting dalam mendukung distribusi barang, terutama
pupuk, ke seluruh wilayah Indonesia.

PT Pupuk Indonesia Logistik adalah perusahaan pelayaran yang menyediakan layanan
transportasi laut, terutama untuk pengangkutan produk pupuk dari satu pelabuhan ke
pelabuhan lainnya. Sebagai anak perusahaan PT Pupuk Indonesia Holding Company (PIHC),
perusahaan ini memiliki tanggung jawab besar dalam mendistribusikan pupuk dan bahan
baku ke pabrik-pabrik milik BUMN. Dengan meningkatnya permintaan pupuk berkualitas,
PT Pupuk Indonesia Logistik dituntut untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas dalam
sistem distribusi. Untuk itu, perusahaan menerapkan sistem voyage charter, yang
memberikan fleksibilitas dalam menyewa kapal sesuai dengan kebutuhan angkutan tanpa

harus memiliki kapal secara permanen.
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Namun, dalam praktiknya, perusahaan menghadapi kendala seperti ketidakmampuan
armada kapal untuk mencapai target angkutan tahunan. Penelitian ini bertujuan untuk: 1)
Menganalisis target angkutan pupuk per tahun di PT Pupuk Indonesia Logistik, dan 2)
Menganalisis faktor kendala penghambat dalam proses peningkatan target angkutan
pupuk. Selain itu, penelitian ini juga akan memberikan solusi untuk mengoptimalkan sistem
voyage charter agar dapat meningkatkan target angkutan. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan mencapai target angkutan yang

lebih efisien.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode campuran yang menggabungkan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan deskriptif digunakan untuk membantu manajemen
pelabuhan menentukan langkah yang tepat, sementara pendekatan kuantitatif dengan
analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi faktor eksternal dan internal yang
memengaruhi penerapan sistem voyage charter di PT Pupuk Indonesia Logistik. Penelitian
ini dilakukan di PT Pupuk Indonesia Logistik pada periode Juli 2023 hingga Juli 2024, dengan
sampel 30 responden yang terdiri dari 15 orang dari bagian Marketing dan 15 orang dari
bagian Akuntansi & Keuangan. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan
kuesioner, yang akan digunakan untuk menganalisis kekuatan, kelemahan, peluang, dan
ancaman yang ada. Teknik analisis data menggunakan analisis kualitatif dan SWOT, dengan
Matriks EFAS (£ksternal Factor Analysis Summary) dan Matriks SWOT sebagai alat utama

dalam evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Wawancara

Berdasarkan hasil wawancara dari dua sumber, analisis penerapan sistem optimasi
voyage charter di PT Pupuk Indonesia Logistik mengidentifikasi dua kelompok faktor utama,
yaitu faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan eksternal (peluang dan acamanan)
sebagai berikut:

Kekuatan utama yang mendukung penerapan sistem voyage charter di PT Pupuk
Indonesia Logistik berasal dari status perusahaan sebagai anak perusahaan BUMN, yaitu PT
Pupuk Indonesia, yang memberikan dukungan regulasi dan finansial yang kuat. Selain itu,

perusahaan memiliki pengalaman dan spesialisasi dalam distribusi pupuk bersubsidi
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maupun non-subsidi, yang menjadi modal penting dalam mengelola sistem voyage charter
secara optimal.

Disisi lain, terdapat beberapa kelemahan yang menjadi tantangan dalam pelaksanaan
sistem ini. Pertama, jumlah armada milik sendiri masih terbatas sehingga belum mampu
melayani distribusi pupuk secara nasional secara optimal. Kedua, ketergantungan yang
tinggi pada kapal sewaan (voyage charter) dari pihak ketiga menyebabkan ketidakstabilan
dalam operasional, yang berpotensi mengganggu kelancaran distribusi.

Dalam pelaksanaan sistem optimasi voyage charter di PT Pupuk Indonesia Logistik,
terdapat beberapa peluang eksternal yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan
efektivitas distribusi. Pertama, permintaan pupuk nasional yang terus meningkat seiring
dengan program ketahanan pangan pemerintah membuka peluang besar bagi perusahaan
untuk memperluas jangkauan distribusi. Selain itu, kesempatan untuk menjalin kerja sama
yang lebih luas dengan perusahaan pelayaran baik nasional maupun internasional juga
menjadi peluang strategis yang dapat mendukung kelancaran operasional dan memperkuat
jaringan logistik perusahaan.

Di sisi lain, pelaksanaan sistem ini juga menghadapi beberapa ancaman eksternal yang
berpotensi menghambat kelancaran distribusi. Cuaca ekstrem dan gangguan alam menjadi
faktor risiko yang dapat mengganggu proses pengiriman dan bongkar muat di pelabuhan,
sehingga menimbulkan keterlambatan. Selain itu, kenaikan harga sewa kapal (7reigh?) dari
pihak ketiga menyebabkan biaya distribusi menjadi tidak stabil dan berfluktuasi, yang dapat

mempengaruhi efisiensi dan profitabilitas operasional perusahaan.

Analisis SWOT Hasil Kuisioner

Berdasarkan hasil kuisioner dilakukan perhitungan matriks [FAS, EFAS, diagram
cartsesius dan matriks SWOT. Berdasarkan hasil analisis IFAS, faktor internal yang meliputi
kekuatan dan kelemahan memperoleh total skor 3,41. Skor ini berada di atas ambang batas
2,5, yang menandakan bahwa kondisi internal perusahaan secara keseluruhan cukup positif
dan kuat. Artinya, PT Pupuk Indonesia Logistik memiliki fondasi internal yang mendukung
pelaksanaan sistem optimasi voyage charter dengan baik, meskipun masih terdapat
beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan.

Dari analisis EFAS, faktor eksternal yang terdiri dari peluang dan ancaman
mendapatkan total skor mendekati 4,0. Skor ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu

merespons peluang yang ada dengan sangat baik sekaligus mampu menghindari atau

Copyright @ Imas Aulia Nabila Putri, Romanda Annas Amrullah, Teguh Pribadi, Rizgi Aini Rakhman



meminimalkan dampak ancaman secara efektif. Hal ini mencerminkan kesiapan perusahaan
dalam menghadapi dinamika lingkungan eksternal yang kompleks dan berubah-ubah.
Hasil penggabungan skor dari matriks IFAS dan EFAS menghasilkan nilai strength
sebesar 1,92, weakness 1,49, opportunity 1,90, dan threat 1,63. Selisih antara kekuatan dan
kelemahan adalah +0,43, sedangkan selisih antara peluang dan ancaman adalah +0,27. Ini
menunjukkan bahwa kekuatan dan peluang perusahaan lebih dominan dibandingkan
kelemahan dan ancaman, sehingga posisi strategis PT Pupuk Indonesia Logistik cukup
menguntungkan untuk mengembangkan sistem voyage charter secara optimal. Dengan

diagram cartesius analisis SWOT sebagai berikut:

Oppartumity

Kuadran [11 Kuadran 1
027 ———
Woeakness ~ Strength
. 0,43
[ IV
vadran Kuadran [1
Threat

Gambar 1. Diagram Cartesius Analisis SWOT
Sumber: Analisis Penulis (2025)

Matriks SWOT merupakan alat penting untuk mengukur faktor-faktor strategis
perusahaan dengan jelas, terutama dalam mengidentifikasi peluang dan ancaman eksternal.
Matriks ini juga membantu dalam merumuskan empat alternatif strategi yang dapat diambil
oleh perusahaan untuk memaksimalkan kekuatan dan peluang sekaligus mengatasi
kelemahan dan ancaman. Strategi-strategi ini akan sangat berguna dalam pengambilan
keputusan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional sistem voyage charter
di PT Pupuk Indonesia Logistik.

Strateqgi SO (Strength - Opportunity) merupakan perpaduan antara kekuatan internal
dan peluang eksternal yang dimanfaatkan secara maksimal untuk mencapai hasil terbaik.
Dalam konteks penerapan sistem optimasi voyage charter di PT Pupuk Indonesia Logistik,

strategi ini meliputi perluasan kapasitas produksi dan distribusi pupuk dengan dukungan
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regulasi dan finansial dari induk BUMN. Hal ini bertujuan untuk memenuhi permintaan
pupuk nasional yang terus meningkat seiring program ketahanan pangan pemerintah.
Selain itu, perusahaan juga meningkatkan efisiensi dan jangkauan distribusi melalui
kemitraan strategis dengan perusahaan pelayaran nasional dan internasional,
memanfaatkan pengalaman dan keahlian dalam penyaluran pupuk bersubsidi maupun
non-subsidi.

Strategi ST (Strength - Threat) menggabungkan kekuatan internal untuk menghadapi
ancaman eksternal yang mungkin menghambat operasional. PT Pupuk Indonesia Logistik
memanfaatkan dukungan finansial dan regulasi dari induk BUMN untuk berinvestasi dalam
sistem logistik yang adaptif dan manajemen risiko cuaca, seperti pengadaan gudang transit
strategis dan teknologi monitoring cuaca guna meminimalkan gangguan akibat cuaca
ekstrem. Selain itu, pengalaman dan spesialisasi dalam distribusi digunakan untuk
merancang skema logistik yang lebih efisien dan fleksibel, termasuk negosiasi kontrak
jangka panjang dan diversifikasi moda transportasi, guna mengurangi dampak fluktuasi
harga sewa kapal dari pihak ketiga.

Strategi WO (Weakness - Opportunity) berfokus pada pemanfaatan peluang eksternal
untuk mengatasi kelemahan internal. Dalam hal ini, PT Pupuk Indonesia Logistik
mengembangkan kerja sama logistik dengan pihak ketiga atau perusahaan pelayaran untuk
mengatasi keterbatasan armada, sehingga dapat memenuhi permintaan pupuk nasional
yang terus meningkat. Selain itu, perusahaan menjalin kemitraan jangka panjang atau aliansi
strategis dengan perusahaan pelayaran nasional dan internasional untuk mengurangi
ketergantungan pada sistem sewa per voyage sekaligus meningkatkan stabilitas dan
efisiensi distribusi.

Strategi WT (Weakness - Threat) bersifat defensif, bertujuan mengurangi kelemahan
internal sekaligus menghindari ancaman eksternal. PT Pupuk Indonesia Logistik
membangun kemitraan dengan penyedia logistik yang menawarkan fleksibilitas armada
dan rute alternatif, serta menyusun rencana distribusi untuk meminimalkan dampak
gangguan alam di tengah keterbatasan armada sendiri. Selain itu, perusahaan merumuskan
strategi investasi bertahap untuk kepemilikan armada sendiri dan/atau menjalankan kontrak
sewa jangka panjang yang lebih stabil, guna mengurangi ketergantungan pada sewa per

voyage dan menekan dampak fluktuasi biaya distribusi akibat kenaikan harga freight.
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Pembahasan

PT Pupuk Indonesia Logistik (PILOG) menghadapi kendala utama dalam mencapai
target distribusi pupuk akibat keterbatasan armada kapal milik sendiri, yang berdampak
pada kapasitas angkut dan fleksibilitas pengiriman, terutama saat permintaan meningkat
secara musiman. Ketergantungan pada kapal sewaan dari pihak ketiga menyebabkan
kesulitan dalam menjaga konsistensi layanan dan efisiensi biaya, karena ketersediaan kapal
sering kali tidak sesuai dengan jadwal distribusi. Selain itu, faktor cuaca ekstrem di wilayah
tertentu, khususnya pelabuhan kecil dan kawasan timur Indonesia, turut menghambat
proses bongkar muat dan pengiriman, memperpanjang waktu distribusi, serta mengganggu
pencapaian target bulanan dan tahunan. Kondisi ini semakin diperburuk oleh penyedia
kapal sewaan yang enggan menanggung risiko operasional, sehingga PILOG harus
melakukan penjadwalan ulang atau mencari alternatif transportasi dengan konsekuensi
tambahan waktu dan biaya.

Untuk mengatasi tantangan dalam pemenuhan target angkutan pupuk, PT PILOG
mengambil sejumlah langkah strategis, seperti memanfaatkan dukungan finansial dan
regulasi dari induk BUMN untuk berinvestasi dalam sistem logistik yang adaptif, termasuk
pembangunan gudang transit strategis dan penggunaan teknologi pemantauan cuaca guna
mengurangi gangguan akibat cuaca ekstrem. Selain itu, PILOG mengandalkan pengalaman
serta spesialisasi di bidang distribusi untuk merancang skema logistik yang lebih efisien dan
fleksibel, misalnya melalui negosiasi kontrak jangka panjang dan diversifikasi moda
transportasi, sehingga dapat mengurangi ketergantungan pada kapal sewaan dan

meminimalkan dampak fluktuasi harga.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis SWOT terhadap strategi peningkatan
angkutan pupuk melalui optimalisasi sistem voyage charter di PT PILOG, disimpulkan
bahwa perusahaan menghadapi kendala utama berupa keterbatasan armada milik
sendiri, ketergantungan tinggi pada kapal sewaan, cuaca ekstrem, serta fluktuasi harga
sewa kapal. Meski demikian, PT PILOG memiliki kekuatan internal seperti status sebagai
anak perusahaan BUMN dan pengalaman dalam distribusi pupuk, serta peluang eksternal
berupa meningkatnya permintaan nasional dan terbukanya kerja sama dengan
perusahaan pelayaran. Posisi strategi perusahaan berada pada kuadran agresif (kuadran
) dalam diagram Cartesius, menunjukkan bahwa strategi yang paling tepat adalah

memanfaatkan kekuatan dan peluang (strategi SO), didukung oleh strategi ST, WO, dan
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WT untuk membangun ketahanan logistik jangka panjang.

Berdasarkan kesimpulan yang telah disampaikan, PT PILOG disarankan untuk
mengoptimalkan sistem voyage charter melalui pengelolaan kontrak jangka panjang yang
lebih stabil dan efisien serta pemanfaatan fleksibilitasnya dalam menghadapi lonjakan
permintaan dan cuaca ekstrem. Selain itu, perusahaan perlu merencanakan investasi
bertahap untuk memperkuat armada milik sendiri guna mengurangi ketergantungan
pada pihak ketiga, didukung kajian finansial dan teknis yang matang. Manajemen risiko
operasional juga harus diperkuat melalui penyusunan rencana kontinjensi dan
pemanfaatan teknologi pemantauan cuaca berbasis data. Kemitraan strategis dengan
perusahaan pelayaran nasional maupun internasional perlu ditingkatkan untuk menjaga
kestabilan tarif dan keandalan pengiriman. Terakhir, sinergi dengan Aho/ding PT PILOG dan
instansi  pemerintah harus dimaksimalkan demi mendapatkan dukungan regulasi,

pendanaan, dan integrasi sistem logistik nasional.
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